REPUBLIK INDONESIA

NEWSietter

September 2019

MINISTRY OF TRADE

Neraca Perdagangan
Bulan Juli 2019 Mengalami
Defisit USD 63,5 Juta

Jakarta, 1 September 2019 — Neraca perdagangan bulan Juli 2019 mengalami defisit USD 63,5 juta. Defisit perdagangan pada
bulan Juli 2019 dihasilkan dari defisit neraca perdagangan migas sebesar USD 142,4 juta meskipun neraca perdagangan non

migas surplus sebesar USD 78,9 juta.
Secara kumulatif, neraca

perdagangan periode Januari-
Juli 2019 masih mengalami
defisit USD 1,90 miliar
disebabkan besarnya defisit
neraca perdagangan migas
yang mencapai USD 4,92
miliar. Sementara itu, neraca
perdagangan nonmigas
menyumbang surplus sebesar

USD 3,02 miliar (Grafik 1)
Grafik 2. Negara Penyumbang Surplus dan Defisit Perdagangan Non Migas Terbesar

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Indonesia
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Surplus neraca perdagangan non-migas dihasilkan

dari perdagangan Indonesia dengan Amerika

Serikat, India, Pilipina, Belanda, dan Malaysia yang
menyumbang surplus terbesar selama periode

- —— Januari-Juli 2019. Surplus neraca perdagangan
ot W—li dengan lima negara mitra dagang tersebut
o . _“;L mencapai USD 15,3 miliar. Sementara perdagangan
o s o v wmntns non-migas dengan RRT, Thailand, Australia, Jepang,
- m‘:__““ dan Argentina mengakibatkan defisit terbesar yang
o W-»;; Sumber: 8PS (diolah Puska paglu, spep) JUMIANNYa mencapai USD 16,9 miliar (Grafik 2).

Ekspor bulan Juli 2019 mencapai USD 15,5 miliar

Ekspor Indonesia pada Juli 2019 meningkat 31,0% dibanding Tabel 1. Kinerja Ekspor Indonesia Januari-Juli 2019

Juni 2019, yaitu dari USD 11,7 miliar menjadi USD 15,5 miliar. bbn o Wl St i
uni 2019 YoY MoM
Sementara jika dibanding Juli 2018, ekspor menurun 5,1%. bt Skt sl st el e
. . . ’ . . Total 11,792.7 ] 51 310 ;
Peningkatan ekspor Juli 2019 dibanding Juni 2019 disebabkan  wigas 7461 1,605.6 7,715.9 133 1152 218
; ; ; ; Minyak Mentah 143.7 1811 1,095 539 260 -66.7
oleh meningkatnya ekspor nonmigas 25,3%, yaitu dari USD 11,0 H;ka s v L eant e T 200
miliar menjadi USD 13,8 miliar, demikian juga ekspor migas naik Gas 4479 1,0403 5,664.3 128 1323 33
115,2% dari USD 0,7 miliar menjadi USD 1,6 miliar. Peningkatan e e T ———

ekspor migas disebabkan oleh meningkatnya ekspor hasil minyak 148,7% menjadi USD 0,4 miliar,ekspor minyak mentah 26,0%
menjadi USD 0,2 miliar dan ekspor gas 132,3% menjadi USD 1,0 miliar. Secara kumulatif, nilai ekspor Indonesia periode
Januari—Juli 2019 mencapai USD 95,8 miliar atau turun 8,0% dibanding periode yang sama tahun 2018, demikian juga ekspor
kumulatif nonmigas mencapai USD 88,1 miliar atau menurun 6,6% (Tabel 1).
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Tabel 2. Nilai Ekspor Nonmigas Menurut HS 2 Digit Januari-Juli 2019
Growth 'Juli 2019 (MoM)

Nilai (USD Juta) Nilai (USD Juta) GrowthJan-Jul Share Jan-

Golongan Barang (HS) Jun-19 Jul-19 Nilai (USD Juta) (%) Jan-Jul2018  Jan-Jul2019 2019 (Yo%) Jul 2019 (%)

1 Bahan bakar mineral (27) 1,728.3 1,917.1 188.8 10.9 14,503.7 13,294.9 -8.3 15.1
2 Mesin/peralatan listrik (85) 628.7 849.9 221.2 35.2 4,962.4 4,768.8 -3.9 5.4
3 Kendaraan dan bagiannya (87) 514.5 816.7 302.2 58.7 4,151.2 4,498.4 8.4 5.1
4 Perhiasan/permata (71) 783.4 667.0 -116.4  -149 3,442.7 3,862.2 12.2 4.4
5 Karet dan barang dari karet (40) 441.7 620.7 179.0 40.5 3,845.7 3,582.9 -6.8 4.1
6 Pakaian jadi bukan rajutan (62) 275.4 460.6 185.2 67.2 2,587.0 2,644.0 2.2 3.0
7 Timah (80) 144.3 65.5 -78.8 -54.6 956.9 786.9 -17.8 0.9
8 Bahan kimia anorganik (28) 89.8 70.3 -19.5 -21.7 603.5 611.3 1.3 0.7
9 Nikel (75) 66.7 64.4 -2.3 -3.4 462.6 362.4 -21.7 0.4
10 Kapal laut (89) 33.1 7.9 -25.2 -76.1 116.5 81.6 -30.0 0.1

Total 10 Golongan Barang 4,705.9 5,540.1 834.2 17.7 35,632.4 34,493.4 -3.2 39.2

Lainnya 6,340.7 8,305.0 1,964.3 31.0 58,645.2 53,578.6 -8.6 60.8

Total Ekspor Nonmigas 11,046.6 13,845.1 2,798.5 25.3 94,277.6 88,072.0 -6.6 100.0

Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)

Peningkatan terbesar ekspor nonmigas Juli 2019 terhadap Juni 2019 terjadi pada kendaraan dan bagiannya sebesar USD 302,2
juta (58,7%), sedangkan penurunan terbesar terjadi pada perhiasan/ permata USD 116,4 juta (14,8%). Komoditas lainnya yang
juga meningkat nilai ekspornya adalah mesin/peralatan listrik USD 221,2 juta (35,2%); bahan bakar mineral USD 188,8 juta
(10,9%); pakaian jadi bukan rajutan USD 185,2 juta (67,3%);serta karet dan barag dari karet USD 179,0 juta (40,5%). Sementara
komoditas yang menurun selain perhiasan/permata adalah timah sebesar USD 78,8 juta (54,6%); kapal laut USD 25,2 juta
(76,3%); bahan kimia anorganik USD 19,5 juta (21,7%); serta nikel USD 2,3 juta (3,5%). Selama Januari—Juli 2019, ekspor 10
golongan barang (HS 2 digit) memberikan kontribusi 39,2% terhadap total ekspor nonmigas. Dari sisi pertumbuhan, ekspor 10
golongan barang tersebut turun 3,2% dibandingkantahun 2018 (Tabel 2).

Ekspor nonmigas Indonesia pada Januari-Juli
2019 ke RRT, Amerika Serikat dan Jepang masing-
masing mencapai USD 13,7 miliar; USD 9,9 miliar
dan USD 7,9 miliar dengan peranan ketiganya
mencapai 35,8%. Peningkatan ekspor nonmigas
Januari-Juli 2019 jika dibandingkan dengan
periode yang sama tahun lalu terjadi ke beberapa
pasar utama yaitu Malaysia USD 4,5 miliar (0,5%)
dan Vietnam USD 2,8 miliar (20,0%). Sementara
ekspor nonmigas ke negara RRT, Amerika Serikat,
Jepang, India, Singapura, Korea Selatan, Filipina
dan Thailand mengalami penurunan masing-
masing sebesar 5,7%; 1,9%; 18,4%; 11,7%; 4,8%; . Sl ercwh (YO 1. RHS
10,9%; 1,6% dan 5,1%. (Grafik 3). R ol

Grafik 3. Top-10 Pasar Ekspor Nonmigas Januari-Juli 2019

AS JEPANG INDIA  SINGAPURA KORSEL  MALAYSIA  PILIPINA THAILAND VIETNAM

Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)

Peranan dan perkembangan ekspor nonmigas Indonesia menurut sektor untuk Juli 2019 dibanding Juni 2019 dapat dilihat pada
Tabel 3 dan Grafik 4. Ekspor produk industri pengolahan meningkat 27,5% yang disumbang oleh peningkatan ekspor pakaian
jadi (konveksi) dari tekstil. Demikian juga ekspor produk pertanian meningkat 50,2% disebabkan oleh meningkatnya ekspor
tanaman obat, aromatik, dan rempah-rempah. Ekspor produk pertambangan dan lainnya meningkat 11,8% disumbang oleh
peningkatan ekspor batubara. Selama Januari—Juli 2019, ekspor nonmigas Indonesia menurut sektor industri pengolahan
menurun 4,3% dibanding 2018 yang disumbang oleh menurunnya ekspor minyak kelapa sawit, demikian juga ekspor produk
pertambangan dan lainnya menurun 17,1% yang disumbang oleh menurunnya ekspor bijih tembaga, dan ekspor produk
pertanian menurun 0,2% yang disebabkan oleh menurunnya ekspor jagung.

Tabel 3. Nilai Ekspor Menurut Sektor Januari-Juli 2019 Grafik 4. Struktur Nilai Ekspor, Januari — Juli 2019

Growth Juli .
Nilai : USD Juta Growth Jan- Tambang

ELLES, Jul 2019 16.8%

Januari - Juli 2018 Tambang Januari - Juli 2019

Uraian 15.2%

Migas

Juli2018 Jan-1uli2018 Yo¥ Mom (MoM, %) Migas S
9.5% Pertanian
Total Ekspor 16,284.7 95,7879 -5.1  31.0 -8.0 e 2.0%
ertanian

Migas 1,416.5 7,715.9 13.3 115.2 -21.8 1.8%
Nonmigas 14,868.2 88,072.0 -6.9 25.3 -6.6

Pertanian 300.3 1,876.3 45 50.2 -0.2

Industri Pengolahan 11,839.5 71,670.4 -2.7 275 -4.3

Pertambangan dan lainnya 2,728.4 14,525.3 -26.1 11.8 -17.1

Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)
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Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)

Impor bulan Juli 2019 naik dibanding bulan sebelumnya namun turun dibanding Juli 2018

Tabel 4. Perkembangan Nilai Impor Januari - Juli 2019

Nilai impor Indonesia Juli 2019 mencapai USD 15,5 miliar atau
Growth Juli Growth Jan-

naik USD 4,0 miliar (35,0%) dibanding Juni 2019. Hal tersebut

Nilai : USD Juta

) - S . ] Uraian 2019 (%)  Jul 2019 [YoY,
disebabkan oleh naiknya nilai impor migas dan nonmigas Juni2019 Juli2019 Jan-Jul2019 YoY MoM %)
masing-masing sebesar 2,0% dan 40,7%. Peningkatan impor rotal 11,4954 155142 97,6840 -152 35.0 0.0
migas dipicu oleh naiknya nilai impor minyak mentah sebesar migas 1,713.0 1,748.0 12,6401 -343 2.0 244
19,1%, namun nilai impor hasil minyak dan gas mengalami MinyakMentah  407.6  485.5 31651 -22.0 13.1 -33.2

. . .. Hasil Minyak 1,087.9 1,071.4 7.561.0 -389 -15 -19.1

. o o , , ,
penurun'an ma5|r?g mgsmg sebesar 1,5% dan 12,.1/,. Nilai impor Gas 2175 1911 L5140 329 121 02
kumulatif Januari—Juli 2019 adalah USD 97,7 miliar atau turun Nonmigas 9,782.4 13,766.2 85,043.9 -12.0 40.7 6.2

9,0% dibandingkan periode tahun 2018. Penurunan terjadi pada Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)
impor migas dan nonmigas masing-masing sebesar 24,4% dan 6,2%. Penurunan impor migas disebabkan oleh turunnya impor
seluruh komponen migas, yaitu minyak mentah sebesar 39,2%, hasil minyak sebesar 19,1%, dan gas sebesar 10,3% (Tabel 4).

Grafik 5. Perkembangan Nilai Impor Migas dan Nonmigas Juli 2018 - Juli 2019 ) o )
USD Miliar Selama tiga belas bulan terakhir, nilai impor migas

15.6 { ® Non Migas uMlgas . . o
58 tertinggi tercatat pada Agustus 2018 dengan nilai
mencapai USD 3,0 miliar dan terendah terjadi di
Maret 2019, yaitu USD 1,5 miliar. Sementara itu, nilai
27 30 29 22 21 impor nonmigas tertinggi tercatat di Juli 2018, yaitu
16 15 USD 15,6 miliar dan terendah di Juni 2019 dengan

Jul'l8 Ags'18 Sep'ls Okt'18 Nov'is Des'l8 Jan'19 Feb'ld Mar19 Apr1d Mer19 June sr1e  Nnilai USD 9,8 miliar (Grafik 5).
Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)

Tabel 5. Perkembangan Nilai Impor Sepuluh Golongan Barang
(HS 2 Digit) Januarl Juli 2019

Nilai impor nonmigas Indonesia Juli 2019 mencapai USD 13,7
miliar, naik USD 3,9 miliar (40,7%) dibanding Juni 2019.

Growth Share Total

Apabila dilihat lebih rinci diketahui bahwa peningkatan e s 1 ol ey dandul  impor
N . . . Juni 2019 Juli 2019 _ 2019 Nonmigas
terbesar dialami golongan mesin/pesawat mekanik sebesar 119 (MOM.X) |\ ot 2018

52,2%, diikuti oleh golongan mesin dan peralatan listrik : mesmf:esmtmekalnikrms) e 2682 Laies @2 od 178
lesin dan peral istri ,201. ,836. ,923. . -10. .

sebesar 52,9%, besi dan baja sebesar 79,4%, plastik dan 7 3 gesidan sajs (72) 264 9481 58321 794 28 69
. . o 4 Plastik dan barang dari plastik (39) 580.7 842.2 5,106.7 45.0 -10 6.0

barang dari plastik sebesar 45,0% serta kendaraan dan 7 s kendsraan danbagiannya (87) 5360 6713 41985 252 120 8
. N . e v 6 S lia (10) 233.0 196.2 1,970.3 -15.8 -8.6 23
bagiannya sebesar 25,2%. Sementaraitu, golongan aluminium - 5 Jivmis ~ 0 mis isss a7 asa  sa e
i i o ' 8 CPerhiasan/permata(71) 2483 1877 10880  -244 269 13
mengalami penurunan terbesar, yaitu 43,3%. Golongan » 0P e G 5
" 10 Kendaraan bermotor/komponen, terbongkar (98) 48.9 331 307.4 -323  -233 0.4

barang dengan penurunan terbesar berikutnya adalah sor4 323 233 O
. . Total 10 Golongan Barang 54676 7,576.2 46,4650 38.6 -4.9 546
perhiasan/ permata sebesar 24,4%, serealia sebesar 15,8%, Barang Lainnya 43148 61900 385789 435 77 454
Total Impor Nonmigas 9,782.4 13,766.2 B50439 40.7 -6.2 100.0
kendaraan bermotor/komponen terbongkar sebesar32,3% Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)
dan golongan susu, mentega, telur sebesar 11,8%. Selama Januari—Juli 2019, nilai impor sepuluh golongan barang (Tabel 5)
turun 4,9% dibanding periode yang sama tahun sebelumnya. Dilihat dari peranannya, sepuluh golongan tersebut memberikan

kontribusi 54,6% terhadap total impor nonmigas Indonesia.

Selama Januari—Juli 2019, nilai impor ketiga golongan penggunaan barang ekonomi mengalami penurunan dibanding periode
yang sama tahun sebelumnya. Penurunan nilai impor terdiri dari barang konsumsi sebesar USD 1,0 miliar (10,2%), bahan
baku/penolong sebesar USD 7,7 miliar (9,5%), dan barang modal USD 0,9 miliar (5,7%). Peranan impor Indonesia menurut
golongan penggunaan barangJanuari-Juli2018 dan 2019 secara lengkap dapat dilihat pada Grafik 6.

Grafik 6. Nilai dan Struktur Impor Menurut Golongan Penggunaan Barang Januari-Juli 2019
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Trade Balance
in July 2019 Registers
USD 63.5 Million Deficit

Jakarta, 1 September 2019 — Indonesia trade balance in July 2019 recorded trade deficit of USD 63.5 million. The deficit was
resulted from oil and gas trade deficit of USD 142.4 million despite oil and gas trade surplus of USD 78.9 million.
Graph 1. Indonesia's Monthly Trade Balance

i Non Oil and Gas (Monthly)

Cumulative trade
balance for January-July uSD Million
2019 period was a deficit
of USD 1.90 billion
attributable to large oil =
and gas trade deficit
which amounted to USD
4.92 billion. Meanwhile,
non-oil and gas trade
balance registered a
surplus of USD 3.02
billion (Graph 1).

Graph 2. Top Trading Partners for Non-oil and Gas Trade Surplus and Deficits In January-July 2019 period, top on-oil and
gas trade surplus was generated from

- — trades with the United States, India, the

Philippines, the Netherlands, and Malaysia
whose total value reached USD 15.3 billion.
While non-oil and gas trade with China,
Thailand, Australia, Japan, and Argentina
resulted the otherwise, with total deficit
amounted to USD 16.9 billion (Graph 2)
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Indonesia's exports in July 2019 grew 31.0% (MoM) from USD

Value : USD Million

11.7 billion to USD 15.5 billion but dropped 5.1% from June 2018  |ikaET Y OB I O e
performance (YoY). Growing exports in July 2019 from the [Total 11,7927  15450.7 95,787.9 51 310 80

Growth July 2019 Growth J

. . . . Qil and Gas 746.1 1,605.6 7,715.9 133 115.2 -21.8
previous month was driven by escalating non-oil and gas exports | ¢ a0 T e D o
by 25.3%, from USD 11.0 billion to USD 13.8 billion as well as oil ~_0il Product 1545 3842 1,021 2752 1487 100

- Gas 4479 1,0403 56643 1209 1323 23
and gas exports by 115.2% from USD 0.7 billion to USD 1.6 \ononandeas 11,0466 13,8450 880720 69 253 i

Source: BPS ( Processed by Puska Daglu, BPPP)

billion. Hiked oil and gas exports was owing to soaring oil product
exports to USD 0.4 billion (148.7%), crude oil exports USD 0.2 billion (26.0%), and gas exports to USD 1.0 billion (132.3%).
Indonesia's oil and gas total exports from January to July 2019 valued USD 95.8 billion, down 8.0% from the same period in 2018
while that of non-oil and gas was USD 88.1 billion, down 6.6% (Table 1).
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Table 2. Non-oil and Gas Exports Value by HS 2 Digits, January-July 2019

Value (USD Million) Growth "July 2019 (MoM) Value (USD Million)

e Growth Jan-Jul Share Jan-Jul
Description (HS)

June 2019 July 2019 value (USD Million) (%)  Jan—Jul2018 Jan-Jul 2019 2019 (YoY%) 2019 (%)

1  Mineral fuels (27) 1,728.3 1,917.1 188.8 10.9 14,503.7 13,294.9 -8.3 15.1
2 Electrical Machinery (85) 628.7 849.9 221.2 35.2 4,962.4 4,768.8 -3.9 5.4
3 Vehicles and articles thereof (87) 514.5 816.7 302.2 38,7 4,151.2 4,498.4 8.4 5.1
4 Jewelry/Gems (71) 783.4 667.0 -116.4 -14.9 3,442.7 3,862.2 12.2 4.4
5 Rubber and articles thereof (40) 441.7 620.7 179.0 40.5 3,845.7 3,5829 -6.8 4.1
6 Articles of apparel (62) 275.4 460.6 185.2 67.2 2,587.0 2,644.0 2.2 3.0
7 Tinand articles thereof (80) 1443 65.5 -78.8 -54.6 956.9 786.9 -17.8 0.9
8 Inorganic chemicals (28) 89.8 70.3 -19.5 -21.7 603.5 611.3 1.3 0.7
9 Nickel and articles thereof (75) 66.7 64.4 3 -3.4 462.6 362.4 -21.7 0.4
10 Ships, boats (89) 33.1 7.9 -25.2 -76.1 116.5 81.6 -30.0 0.1

Sub Total 4,705.9 5,540.1 8342  17.7 35,632.4 34,4934 -3.2 39.2

Others 6,340.7 8,305.0 1,964.3 31.0 58,645.2 53,578.6 -8.6 60.8

Total of Export Non Oil and Gas 11,046.6 13,845.1 2,798.5 25.3 94,277.6 88,072.0 -6.6 100.0

Source: BPS ( Processed by Puska Daglu, BPPP)

The highest increase on non-oil and gas exports in July 2019 was vehicles and parts by USD 302.2 million (58.7%) while the
largest decrease was jewelry/ gems USD 116.4 million (-14.8%) (MoM). Other commodities which also demonstrated top
increase by value were electrical machinery/equipment USD 221.2 million (35.2%); mineral fuels USD 188.8 million (10.9%);
non-knitted apparel USD 185.2 million (67.3%); and rubber and articles thereof USD 179.0 million (40.5%). While commodities
with top decline besides jewelry/gems were tin USD 78.8 million (-54.6%); sea ships USD 25.2 million (-76.3%); inorganic
chemicals USD 19.5 million (-21.7%); and nickel USD 2.3 million (-3.5%). During January-July 2019 period, total share of ten
categories of goods (2 digit HS) above contributed 39.2% to total non-oil and gas exports. In terms of growth, it dropped 3.2%
fromthe same period last year (YoY) (Table 2).

In the corresponding period, Indonesia's Graph 3. Top Ten Non-oil and Gas Exports Destination, January to July 2019
non-oil and gas exports to China, the 1o . L) oy ’
United States and Japan were USD 13.7 _ . . 29'°’," o
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10.9%; 1.6% and 5.1% (Graph 3).
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Indonesia's non-oil and gas exports value and growth by sectors is demonstrated in Table 3 and Graph 4. Exports of
manufacturing industry products rose 27.5% driven by growing apparel exports. Likewise, exports of agricultural products grew
50.2% due to higher exports of medicinal plants, aromatics, and spices. Exports of mining and other products also went up
11.8% supported by stronger coal exports. During January-July 2019, Indonesia's non-oil and gas exports by manufacturing
sector dropped 4.3% from 2018 owing to slowing palm oil exports. Exports of mining products and others decreased 17.1%
caused by declining copper ore exports. In addition, agricultural products fell 0.2% due to weakening corn exports.

Table 3. Export Values by Sectors, January-July 2019 Graph 4. Export Structure, January - July 2019

Growth July 2019 Growth Jan-

Description Value : USD Million (%) Jul 2019 Mining R ,::z? fonuery v 2019
July 2018 Jan-Jul 2019 YoY MoM (MoM, %)
Oil and Gas

Total Export 16,2847 95,7879 -5.1 31.0 -8.0 B.1%
0Oil and Gas 1,4165 7,7159 133 115.2 -21.8 Agriculture
Non Oil and Gas 14,868.2 188,072.0 -6.9 25.3 -6.6 2.0%

Agriculture 300.3 1,876.3 4.5 50.2 -0.2

Processing Industry 11,839.5 71,670.4 -2.7 27.5 -4.3

Mining and others 2,728.4 14,5253  -26.1 11.8 -17.1

Source: BPS ( Processed by Puska Daglu, BPPP)
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Source: BPS ( Processed by Puska Daglu, BPPP)

Imports in July 2019 increased from previous month (MoM) but decreased from last year (YoY)

Indonesia's imports value in July 2019 totaled USD 15.5 billion, up Table 4. Import Value Growth, January-July 2019

35% or USD 4.0 billion from June 2019.Higher imports were driven

Growth Jul
Value : USD Million i uly  Growth

L . . . 2019(%)  jan-Jul
by expanding imports on both oil and gas and non-oil and gas BmmiE=———— s
respectively by 2.0% and 40.7. This was as a result of increased crude o aeiesd S T T S e R
oil imports value by 19.1% while imports of oil and gas products ., IR2071 134054 158147 076840 452 380 90
s 0 o L
decreased individually by 1.5% and 12.1%. Cumulative import value ;. .acas Spit it i e
. 0
from January to July 2019 was USD 97.7 billion, down 9.0% from last . ..o 622 4076 4355 31651 220 191 392
year. Imports on oil and gas and non-oil and gas dropped by 24.4% . . . 17532 10879 10714 79610 389 15  -191
and 6.2% respectively. Furthermore, narrowing oil and gas imports 2846 2175 1914 15140 329 -121 103
was attributable to slowing imports on all oil and gas components oo o0y orme 137662 ss0ans 20 07 62

namely crude oil (-39.2%), oil (-19.1%), and gas (-10.3%) (Table 4).

Source: BPS ( Processed by Puska Daglu, BPPP)

During the last thirteen months, the
highest figure of oil and gas imports
was recorded in August 2018 with a
value reaching USD 3.0 billion while
the lowest one was in March 2019 of
USD 1.5 billion. In terms of non-oil
and gas, the highest import figure was
registered in July 2018, USD 15.6
billion and the lowest in June 2019,
USD 9.8 billion (Graph 5).

Table 5. Import Growth and Share of Top Ten Products by

HS 2 Digits, January-July 2019

Graph 5. Oil and Gas and Non-oil and Gas Imports Trends, July 2018 - July 2019
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Indonesia's non-oil and gas imports in July 2019 totaled
USD 13.7 billion, up USD 3.9 billion (40.7%) from June 2019

(MOM). Top growing imports were méchlnary, mechan!cal y Vel (50 M) ooy row e S L
appliace (52.2%) followed by machinery and electrical Becrption () Wil e S

June 2019 July2018 T 0o (MoM, 56} (YoY, %) 2019 (%)

equipment (52.9%), iron and steel (79.4%), plastics and

articles thereof (45.0%) and vehicles and parts (25.2%). 71 Mschinery, Mechanical sppliances (66) 17266 26282 152199 522 01 179
) o ’ " 2 dlecial, 85) 12015 1,839 109239 52.9 -104 128
Meanwhile, aluminium demonstrated the deepest decline , 3 Ironandsteel 72) 584 9481 5ER1. 794 28 62
. - 4 Plastics and articles thereof (39) 580.7 842.2 5,106.7 45.0 -1.0 6.0

(-43.3%) followed by jewelery/gems (-24.4%), cereals (- 75 Vebices and artices thereot (87) S0 6713 4,1985 52 10 a9
. . 6 Cereals (10) 2330 1962 1,9703 -15.8 86 23

15.8%), motor vehicles/components(-32.3%) dairy "7 Aluminium and aricies thereof (76] 818 1598 11901 433 ) 14
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of ten categories of goods (Table 5) dropped 4.9% from the e e e e e e e
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previous year. The said ten categories contributed 54.6% f;;ﬂf,mngﬂmm,mm st s eatins s e o

share of Indonesia's total non-oil and gas imports (Table 5). Source: BPS ( Processed by Puska Daglu, BPPP)

In January-July 2019 periode, imports value of three categories of economic goods use dropped from last year's achievement
namely consumption goods USD 1.0 billion (-10.2%), raw/auxiliary materials of USD 7.7 billion (-9.5%), and capital goods USD
0.9 billion (-5.7%) (YoY).Indonesiaimports share and growth by categories of goods use in January to July 2018 and 2019 period
isshownin Graph 6.

Graph 6. Imports Value and Share by Group of Use, January-July 2019
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